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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Timor dengan kebudayaannya yang menarik telah memberikan masukan 

baru bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan. Falsafah dan nilai 

yang masih dipelihara dan dipraktekkan hingga kini membuktikan bahwa proses 

pewarisan budaya masih terus berlangsung. Dalam menjalankan proses, tahapan 

internalisasi dan konstruksi bangunan pemahaman yang kuat hingga mewujud 

pada gerakan nyata yang mampu merubah keadaan adalah keharusan. 

Dalam bekerja seluruh daya dan potensi dalam diri manusia dikerahkan 

untuk menghasilkan produk yang bernilai tinggi. Kerja serentak bernilai 

individual dan sosial dalam hidup manusia. Sebagai bentuk aktualisasi diri, 

manusia akan menemukan dirinya dalam bekerja, maka kerja adalah juga cara 

bagi manusia menyatakan pada dunia siapa dirinya.  

Keterasingan dalam bekerja telah berlangsung lama, untuk keluar dari 

padanya, jalan yang harus ditempuh adalah kembali pada diri dan lingkungan 

sekitar yang mampu membawa pada penemuan diri dalam bekerja. Kerja menjadi 

urgent ditelaah demi memberikan sebuah pandangan yang meluruskan pemikiran 

serta membuka selubung pemahaman demi suatu bangunan keberpihakan serta 

gebrakan nyata berhadapan dengan situasi penindasan yang selalu hadir dalam 

bentuk baru dari waktu ke waktu. 

 



2 
 

5.2 Saran 

Menemukan hakikat kerja dalam kandungan budaya tradisional 

merupakan pekerjaan mengangkat dan merestorasi kembali tatanan budaya yang 

bernilai guna pada penerusan dan aktualisasi nyata dari nilai tersebut dalam 

kehidupan harian. Keluar dari diri dan berbagi adalah mutlak diprakarsai dalam 

tataran akademis agar mampu memberikan pencerahan yang bermanfaat bagi 

komunitas sosial yang sementara dirundung prahara. 

Tanggung jawab komunitas ilmiah adalah memberikan pemahaman 

berdasar pada tinjauan yang kritis, radikal, metodis, sistematis dan komprehensif. 

Dengan menjalankan marwah akademis dan komunitas ilmiah, sebuah jembatan 

menuju pada pengakraban dan pembumian nilai-nilai dan ilmu yang selama ini 

terbatas pada ruang kelas, forum dan bangunan perguruan tinggi, dapat keluar dan 

menyentuh lapisan paling dasar.  

Menjadi sadar dan bertanggung jawab dalam situasi terkini dengan 

memberikan pandangan dan pemahaman bertolak dari suatu kajian, adalah upaya 

mencerdaskan bangsa, melawan upaya pemiskinan dan pembodohan serta 

memperjuangkan suara yang tidak mampu bersuara. Situasi dunia kerja dalam 

tampakan paling awal bertendensi eksploitatif, membuka tabir penghisapan 

dengan menyadarkan masyarakat sembari memberi alternatif pilihan adalah tugas 

dari kaum terpelajar, sebab: ‘apa gunanya punya ilmu tinggi kalau hanya untuk 

mengibuli, apa gunanya membaca banyak buku kalau mulut bungkam melulu” 

kata Widji Tukul. 
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